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ABSTRAK 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman pakchoy dipengaruhi adanya ketersediaan unsur 

hara dalam tanah. Tidak tersedianya unsur hara bagi tanaman akan menyebabkan pertumbuhan 

tanaman terganggu dan penurunan hasil yang dicapai. Penggunaan kompos azolla merupakan salah 
satu alternatif dapat dilakukan sebagai penyedia unsure hara dan mineral yang terdapat pada tanah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dosis kompos azolla terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sidorejo 

Kecamatan Lubuklinggau Barat II Kota Lubuklinggau dengan ketinggian tempat 180 mdpl waktu 

penelitian akan dimulai pada bulan Februari sampai Maret 2025. Penelitian ini menggunakan Metode 
Eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial. Perlakuan yang dicobakan dosis 

kompos azolla yang terdiri dari   0, 2, 4, 6 dan 8 ton/ha. perlakuan dengan ulangan sebanyak 5 kali, 
sehingga diperoleh 25unit percobaan, masing-masing unit terdiri dari 3 polybag sebagai tanaman 

sampel.  Parameter pengamatan terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, produksi 
tanaman, berat akar, indeks dan panen. Data dianalisis dengan Analisis of Varians (Anova), untuk 

mengetahui tingkat ketelitian dilakukan uji Koefisien Keragaman.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian kompos azolla mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy.  
Pemberian kompos azolla dengan dosis 8 ton/ha memberikan hasil yang terbaik.  

Kata Kunci:  pakcoy, kompos azolla, sumber nitrogen 

ABSTRACT 

The growth and development of bok choy plants is influenced by the availability of nutrients in 
the soil. A lack of nutrients will disrupt plant growth and reduce yields. Using azolla compost is an 

alternative way to provide nutrients and minerals found in the soil. The purpose of this study was to 
analyze the effect of azolla compost dosage on the growth and production of bok choy. This research 

was conducted in Sidorejo Village, Lubuklinggau Barat II District, Lubuklinggau City, at an altitude of 

180 meters above sea level. The study period was from February to March 2025. This study used an 
experimental method with a non-factorial randomized block design (RAK). The treatments tested were 

azolla compost doses of 0, 2, 4, 6, and 8 tons/ha. The treatments were replicated five times, resulting 
in 25 experimental units, each consisting of three polybags as sample plants. Observation parameters 

consisted of plant height, number of leaves, stem diameter, plant production, root weight, index and 
harvest. Data were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA), to determine the level of accuracy, 

a Coefficient of Diversity test was conducted. The research results showed that applying azolla compost 

increased the growth and production of bok choy. Applying azolla compost at a dose of 8 tons/ha 
produced the best results. 

Keywords: pakcoy, azolla compost, nitrogen source 

 

PENDAHULUAN 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan tanaman sayuran yang tergolong dalam keluarga 
Brassicaceae mempunyai kandungan gizi tinggi, berprospek baik menjadi komoditas yang 
bernilai ekonomis tinggi.  Menurut USDA (2019), dalam 100 g pakcoy terdapat 95,32 g air, 
serat 1 g, energy 13 kcal, protein 1,5 g, kalsium 105 mg, fosfor 27 mg, potassium 252 mg, 
vitamin A 4468 IU, vitamin C 45 mg dan folat 66 g.  

Produksi tanaman petsai/sawi termasuk pakcoy di Sumatera Selatan  mengalami 
fluktuasi pada tahun 2021 produksi pakcoy  sebesar 4.055 ton/tahun,  tahun 2022  sebesar 
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4.619 ton/tahun, ditahun 2023 sebesar 4.093 ton/tahun (Badan Pusat Statistik, 2023) dari 
data tersebut diketahui bahwa pada tahun 2022 terjadi peningkatan produksi, dan  pada 
tahun 2023 terjadi penurunan produksi.  Penurunan produksi pakcoy tersebut jika ditinjau 
dari segi teknis budidaya disebabkan oleh menurunnya kualitas tanah yang di akibatkan 
pemupukan anorganik yang berlebihan. Pakcoy membutuhkan unsur hara nitrogen yang 
cukup tinggi untuk mencapai pertumbuhan vegetatif yang optimal. Penggunaan pupuk 
anorganik sering digunakan dalam budidaya tanaman pakcoy, namun hal tersebut apabila 
berlangsung dalam jangka waktu yang lama akan mengurangi kesuburan tanah dan 
berdampak buruk bagi lingkungan.  

Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut. Penggunaan pupuk organik selain ramah lingkungan juga dapat 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga kesuburan tanah dapat meningkat.  
Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau 
bagian hewan dan/atau limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk 
padat atau cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral, dan/atau mikroba yang bermanfaat 
untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah (Permentan No. 70/Permentan/SR.140/10/2011). 

Pupuk organik memiliki keuntungan antara lain yaitu dapat memperbaiki kualitas 
tanah, ramah lingkungan, dan lebih mudah didapatkan karena memanfaatkan potensi yang 
ada dilingkungan.  Berdasarkan bahan penyusunnya, pupuk organik dapat berupa pupuk 
kompos, pupuk hijau dan pupuk kandang.  Bahan penyusun pupuk organik tersebut seperti 
dedaunan, rumput, jerami, sisa-sisa ranting dan dahan, kotoran hewan dan lain-lain. Salah 
satu bahan organik yang baik digunkan untuk pembuatan kompos adalah Azolla. 

 Azolla merupakan salah satu jenis tumbuhan air yang biasa tumbuh mengapung pada 
daerah perairan. Tumbuhan ini merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki beragam 
manfaat khususnya dalam bidang pertanian organik. Tumbuhan ini tergolong tanaman 
istimewa karena hidup bersimbiosis dengan Cyanobacteria sehingga mampu menambat N2 di 
udara. Tanaman ini secara tidak langsung dapat menambat nitrogen bebas di udara dengan 
bantuan mikroorganisme Anabaena azollae, nitrogen bebas yang diikat dari udara akan diubah 
menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman Simbiosis ini menyebabkan azolla mempunyai 
kualitas nutrisi yang baik khususnya nitrogen (Sudjana,2014).  

Kandungan unsur hara yang terdapat dalam Azolla sp. yaitu N (1,96-5,30%), P (0,16-
1,59%), Si (0,16-3,35%), Ca (0,31-5,97%), Fe (0,04-0,59%), Mg (0,22- 0,66%), Zn (26-989 
ppm), Mn (66–2944 ppm) (Indarmawan et al. 2012). Berdasarkan hasil penelitian Mahmudah  
et al (2017)  pemberian  pupuk Azolla dengan dosis  6  ton/ha dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Metode Eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) Non Faktorial Adapun perlakuan yang dicobakan adalah Dosis kompos azolla dengan 
level  perlakuan  sebagai berikut : 
A0 = 0 ton/ha (tanpa kompos)  
A1 = 2 ton/ha setara 5 gram/polybag 
A2 =  4 ton/ha setara 10 gram/polybag 
A3  = 6 ton/ha setara 15 gram/polybag 
A4 =  8 ton/ha setara 20 gram/polybag 
      Perlakuan yang dicobakan terdiri dari 5 level perlakuan dengan ulangan sebanyak 5 kali, 
sehingga diperoleh 25 unit percobaan dengan masing-masing unit terdiri dari 3 polybag 
sehingga diperoleh 75 unit percobaan, masing-masing unit percobaan terdiri dari 3 tanaman 
sampel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil analisis keragaman pengaruh dosis kompos azolla terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L) dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1.  Hasil Analisis Keragaman Pengaruh Dosis Kompos Azolla Terhadap  
                 Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Pakcoy 
 

No. Peubah yang diamati A KK (%) 

1. Tinggi tanaman (cm) 0,67 tn 5,52 
2. Jumlah daun (helai) 2,88 tn 7,94 
3. Diameter batang (mm) 0,97 tn 2,06 
4. Produksi tanaman (gram) 1,38 tn 28.25 
5. Berat akar (gram) 1,58 tn 23,53 
6. Indeks panen  0,38 tn 8,77 

Keterangan: 
A = Dosis kompos  azolla  
tn = Berpengaruh tidak nyata 
KK = Koefisien Keragaman 

  
Hasil analisis keragaman (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan dosis kompos azolla 

berpengaruh tidak nyata terhadap seluruh peubah yang diamati, yaitu tinggi tanaman, jumlah 
daun, diameter batang, produksi tanaman, berat akar, dan indeks panen. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemberian kompos azolla pada berbagai dosis yang digunakan dalam penelitian belum 
mampu memberikan respons yang berbeda secara statistik terhadap pertumbuhan dan 
produksi tanaman pakcoy. Kondisi tersebut diduga karena unsur hara yang terkandung dalam 
kompos azolla belum seluruhnya tersedia bagi tanaman, mengingat pelepasan unsur hara dari 
bahan organik sangat dipengaruhi oleh proses dekomposisi dan mineralisasi, tingkat 
kematangan kompos, kondisi kelembapan, pH media, serta aktivitas mikroorganisme tanah. 
Selain itu, kebutuhan unsur hara tanaman selama penelitian kemungkinan masih dapat 
dipenuhi oleh media tanam sehingga penambahan kompos azolla dengan dosis berbeda 
belum menghasilkan perbedaan pertumbuhan yang cukup besar. Meskipun secara statistik 
tidak menunjukkan pengaruh nyata, secara tabulasi masih dapat terlihat adanya perbedaan 
nilai rata-rata antarperlakuan yang menggambarkan kecenderungan respons tanaman 
terhadap pemberian kompos azolla. Oleh karena itu, untuk mengetahui kecenderungan 
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy pada masing-masing dosis perlakuan, data rata-
rata seluruh peubah yang diamati disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel. 2. Hasil Pengamatan Pengaruh Dosis Kompos Azolla Terhadap Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Pakcoy terhadap semua peubah yang diamati 
 

N0 Peubah yang diamati Pengaruh pupuk azolla 

A0 A1 A2 A3 A4 
1 Tinggi tanaman  19,61 20,14 20,27 20,33 20,74 
2 Jumlah daun  10.80 11.46 12.00 12.40 12.53 
3 Diameter batang 5,31 5.33 5.35 5.40 5.43 
4 Produksi tanaman 46.87 58.00 60.16 67.98 69.00 
5 Berat akar 0.93 1.03 1.19 1.23 1.29 
6 Indeks panen  0,97 0.98 0.98 0.98 0.98 
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Tinggi Tanaman (cm) 

Dari hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pemberian kompos azolla 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman. Grafik pengaruh pemberian kompos azolla 
terhadap tinggi tanaman dapat dilihat dari gambar 1  

 

 
 

Gambar 1. Pengaruh Dosis Kompos Azolla Terhadap Tinggi Tanaman Pakcoy 

 
                 Dari Gambar 1. diketahui bahwa pertambahan dosis kompos azolla menyebabkan 
terjadinya pertambahan tinggi tanaman pakcoy, pada perlakuan A4 menghasilkan tanaman 
pakcoy yang tertinggi yaitu  20,74 cm dan tanaman terpendek pada perlakuan A0 yaitu 19,61 
cm. 
 
Jumlah Daun (helai) 

Dari hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pemberian kompos  azolla 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. Grafik pengaruh pemberian kompos azolla 
terhadap jumlah daun dapat dilihat dari gambar 2 

 

 
Gambar 2. Dosis Kompos Azolla terhadap Jumlah Daun (helai) 
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 Dari gambar 2. diatas menunjukkan bahwa pertambahan dosis kompos azolla 
menyebabkan terjadinya pertambahan jumlah daun tanaman pakcoy jumlah daun terbanyak 
diperoleh pada perlakuan  A4 yaitu  12,53 helai dan daun terendah pada perlakuan A0 yaitu 
10,80. 
 
Diameter Batang (mm) 

 Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos azolla 
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang.Grafik pengaruh pemberian kompos azolla 
terhadap diameter batang dapat dilihat dari gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Pengaruh Dosis Kompos Azolla terhadap Diameter Batang Tanaman Pakcoy 

 
 Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa pertambahan dosis  kompos azolla 
menyebabkan terjadinya pertambahan diameter batang tanaman pakcoy,  diameter batang 
terbesar pada perlakuan A4  yaitu   5,43 mm dan  terkecil  pada perlakuan A0 yaitu 5,31 mm 
 
Produksi Tanaman 

 Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos azolla 
berpengaruh tidak nyata terhadap pproduksi tanaman pakcoy. Grafik pengaruh pemberian 
kompos azolla terhadap produksi tanaman dapat dilihat dari gambar 4. 
 

 
 

Gambar 4. Pengaruh Dosis Kompos Azolla terhadap Produksi Tanaman 
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 Berdasarkan gambar 4, diatas diketahui bahwa pertambahan dosis kompos azolla 
menyebabkan terjadinya pertambahan jumlah produksi tanaman pakcoy, produksi tanaman 
terbesar pada perlakuan  A4 yaitu rata-rata 69 gram, dan produksi tanaman terkecil pada 
perlakuan A0 yaitu  9,39 yaitu  rata-rata 46, 87 gram 
 
Berat akar (gram) 

 Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos azolla 
berpengaruh tidak nyata terhadap berat akar tanaman pakcoy. Grafik pengaruh pemberian 
kompos azolla terhadap berat akar tanaman pakcoy dapat dilihat dari gambar 5. 
 

 
Gambar 5. Pengaruh Dosis Kompos Azolla terhadap Berat Akar 

 
 Berdasarkan gambar 5, diatas menunjukkan pertambahan dosis kompos azolla 
menyebabkan terjadinya pertambahan berat akar tanaman pakcoy, perlakuan A4 
menghasilkan akar 1,29 gram, pada  perlakuan  A0 menghasilkan berat akar  rata-rata  0,93 
gram gram. 
 
Indeks Panen 

 Dari hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos azolla 
berpengaruh tidak nyata terhadap indek panen. Grafik pengaruh pemberian kompos azolla 
terhadap indeks panen dapat dilihat dari Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Pengaruh Dosis Kompos Azolla Terhadap Indeks Panen 

 
 Dari Gambar 6. diatas menunjukan bahwa perlakuan pemberian kompos azolla pada 
perlakuan A1, A2, A3 dan A4 menghasilkan indek tanaman yang sama yaitu 0,98,sedangkan 
perlakuan A0 menghasilkan indek panen yaitu 0,97 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis keragaman (Tabel 1) diketahui bahwa pemberian dosis 
kompos azola berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy.  
Hal ini karena perlakuan dosis kompos azolla memberikan pengaruh yang relatif sama 
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy, walaupun dengan pemberian dosis 
yang berbeda, hal ini diduga pemberian dosis kompos azolladapat memperbaiki sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah yang relatif sama.Dengan adanya bahan organik di dalam kompos 
Azolla dapat memperbaiki struktur tanah, tanah menjadi lebih gembur, aerasi menjadi lebih 
baik sehingga akar dapat berkembang dan penyerapan hara lebih meningkat, mengakibatkan 
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy menjadi lebih baik. Hal ini sesuai dengan 
perndapat Rezki et al  (2023) bahwa perbaikan sifat fisik tanah menyebabkan tanah menjadi 
lebih remah (granuler), rongga udara di tanah bertambah, sirkulasi oksigen dan air lebih baik. 
Akar mudah menembus tanah dan memperluas jangkauan untuk menyerap air dan hara. 

Secara tabulasi (Tabel 2), diketahui bahwa pertumbuhan dan produksi tanaman 
pakcoy akibat dari pengaruh berbagai dosis yang dicobakan menunjukkan pola linier.  
Semakin banyak dosis kompos azolla yang diberikan menghasilkan pertumbuhan dan produksi 
tanaman pakcoy yang lebih tinggi.  Pemberian kompos azolla sebanyak 8 ton/ha atau setara 
dengan 20 gram/polybag (A4) menunjukkan et alpertumbuhan dan produksi yang lebih baik.  
Hasil ini menunjukkan bahwa disamping memperbaiki sifat fisik tanah, kompos azolla juga 
dapat memperbaiki sifat kimia tanah, (Suriadikarta, 2010). Semakin banyak dosis kompos 
azolla yang diberikan, maka akan lebih banyak memberikan suplai hara ke dalam tanah untuk 
memenuhi kebutuhan hara tanaman pakcoy (Mahmudah, et al., 2017). Berdasarkan Lampiran 
2, diketahui bahwa pupuk azolla mengandung Nitrogen 4,5%, Posfor 0,5 – 0,9%, dan Kalium 
2 – 4,5%. Unsur hara yang dikandung oleh pupuk azolla ini akan mensuplai kebutuhan hara 
bagi tanaman pakcoy.  

Menurut Gunawan (2014), Pupuk Azolla mengandung hara nitrogen yang cukup tinggi, 
yaitu sebesar 4,5%, menyebabkan pupuk azolla ini apabila diberikan ke dalam tanah dapat 
meningkatkan ketersediaan nitrogen yang dibutuhkan oleh tanaman pakcoy.  Semakin tinggi 
dosis pupuk azolla yang diberikan, maka jumlah nitrogen yang tersedia untuk tanaman pakcoy 
semakin banyak. Menurut Mansyur et al, (2019) Nitrogen (N) adalah salah satu unsur hara 
utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, yang berfungsi untuk meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif, meningkatkan produktivitas, membentuk sel jaringan tanaman, 
menyediakan nutrisi yang baik bagi tanaman.  Peran nitrogen sebagai unsur hara esensial 
tidak dapat dipisahkan dari fungsinya dalam pembentukan asam amino (Taiz & Zeiger 2010).  
Asam amino merupakan unit dasar penyusun protein, yang menjadi komponen utama dalam 
berbagai struktur dan enzim di dalam sel tanaman. Tanpa ketersediaan nitrogen yang cukup, 
tanaman tidak akan mampu mensintesis protein dalam jumlah yang memadai untuk 
mendukung pertumbuhannya.  

Selain itu, nitrogen juga menjadi bagian integral dari molekul klorofil (Marschner, 
2012). Klorofil adalah pigmen hijau yang berperan vital dalam proses fotosintesis. Tanpa 
klorofil, tanaman tidak akan mampu mengubah energi cahaya matahari menjadi energi kimia 
yang diperlukan untuk pertumbuhan. Oleh karena itu, kecukupan nitrogen sangat 
menentukan kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis secara optimal. 

Berdasarkan Tabel 2 juga diketahui bahwa tanaman pakcoy yang tidak diberikan 
kompos azolla menunjukkan pertumbuhan dan produksi yang paling rendah. Hal ini 
disebabkan karena media tanam yang digunakan dalam penelitian ini merukana tanah jenis 
ultisol.  Tanah ultisol memiliki beberapa kelemahan, salah satunya adalah kandungan haranya 
yang rendah.  Menurut Brady & Weil (2016) Kandungan hara pada tanah Ultisol umumnya 
rendah karena pencucian basa berlangsung intensif, sedangkan kandungan bahan organik 
rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan sebagian terbawa erosi.  Rendahnya 
kandungan hara pada tanah ultisol menyebabkan ketersediaan hara untuk memenuhi 
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kebutuhan hara tanaman pakcoy sangat terbatas. Tanpa pemberian pupuk azolla 
menyebabkan laju pertumbuhan tanaman pakcoy hanya tergantung pada jumlah hara yang 
ada di dalam tanah, tanpa ada tambahan dari pupuk azolla. 

Beberapa peubah yang diamati pada tanaman pakcoy, hasil yang ditunjukkan pada 
perlakuan pemberian dosis pupuk azolla pada perlakuan A4 bila dibandingkan dengan 
deskripsi tanaman pakcoy menunjukkan hasil yang lebih rendah khususnya pada peubah 
diameter batang dan berat pertanaman atau produksi.  Hasil ini disebabkan karena penelitian 
dilakukan di dalam polybag dengan menggunakan volume media tanam hanya seberat 5 kg.  
Keterbatasan volume media dan tempat tumbuh yang digunakan dalam penelitian ini 
menyebabkan pertumbuhan tanaman pakcoy menjadi terbatas. Terbatasnya pertumbuhan 
dan produksi tanaman pakcoy terjadi karena terhambatnya pertumbuhan sistem perakaran 
tanaman pada media yang terbatas di dalam polybag. Menurut Sofiarani dan Erlina (2020). 
Media tanam merupakan tempat tumbuh bagi akar tanaman yang berfungsi menyediakan air, 
unsur hara, udara, dan penopang mekanik. Ketika media tanam terbatas, baik dalam jumlah, 
volume, maupun kualitas, hal ini dapat menghambat pertumbuhan tanaman.  

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian 
kompos azolla berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy, 
tetapi secara tabulasi pemberian kompos mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi 
tanaman pakcoy. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh dosis kompos azolla terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy yang  dilakukan di lahan. 
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